
BAB Ⅴ 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang sempurna dengan segala 

akal budi yang ia miliki. Kemampuan ini merupakan keistimewaan yang tidak 

dimiliki makhluk hidup lainnya. Dengan keistimewaan yang dimilikinya, manusia 

mampu membangun relasi yang lebih intens dengan sesama dan juga mampu 

berkomunikasi dengan baik untuk membentuk sebuah ikatan yang saling 

memberikan keuntungan satu sama lain. Relasi timbal balik antara sesama 

manusia secara tidak langsung membentuk sebuah kebudayaan yang melekat dan 

menjadi sebuah identitas yang khas. Kekhasan tersebut menjadi warna tersendiri 

yang menjadi nilai luhur dalam kehidupan masyarakat. 

Masyarakat Desa Nitakloang merupakan masyarakat yang masih 

berpegang teguh pada budaya yang telah berakar secara turun temurun. Belis 

merupakan budaya yang masih memiliki tempat yang sangat penting dalam 

kehidupan masyarakat. Belis merupakan sebuah identitas yang melekat dan masih 

dipelihara oleh masyarakat Desa Nitakloang sampai saat ini. Budaya belis yang 

dihidupkan oleh masyarakat Desa Nitakloang memiliki beberapa aspek penting 

yang ditekankan, di antaranya adalah penghargaan akan martabat yang luhur dari 

seorang perempuan dan sebagai sarana untuk mengikat tali persaudaraan melalui 

hubungan yang membangun kemitraan yang sejati, rasa cinta kasih, saling 

menghargai serta rasa kebersamaan yang tercipta melalui relasi timbal balik antara 

kedua keluarga besar. 

Belis menjadi sarana yang mengikat hubungan antara kedua individu agar 

menuju sebuah perkawinan yang luhur. Belis yang dihidupkan oleh masyarakat 

Nitakloang memiliki nilai yang luhur dan tidak terpengaruh oleh zaman, sehingga 

belis akan tetap menjadi sarana untuk menjunjung sebuah martabat yang luhur. 

Persamaan antara laki-laki dan perempuan sebagai makhluk yang bermartabat 

sudah dari awal menjadi dasar yang melekat dalam kehidupan masyarakat Desa 

Nitakloang. 

Budaya belis yang tergambar dalam kehidupan masyarakat Desa 

Nitaklong, merupakan ungkapan untuk mengakui martabat manusia yang luhur. 
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memberikan sebuah penegasan tentang martabat perempuan yang luhur. Melalui 

kerja sama yang baik dalam masyarakat, tradisi belis mampu dijalankan secara 

bijaksana, tetap menjungjung tinggi martabat perempuan dan mendukung tujuan 

perkawinan Kristiani. Seruan surat Apostolik Mulieris Dignitatem memiliki 

keselarasan dengan budaya belis yang dihidupkan oleh masyarakat Desa 

Nitakloang sehingga belis dapat menjadi sarana penghormatan terhadap martabat 

seorang perempuan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pendalaman yang dilakukan oleh penulis, 

maka dengan ini penulis juga ingin memberikan saran sebagai masukan kepada 

berbagai pihak yang memiliki hubungan dan keterlibatan langsung dengan praktik 

belis yang ada. 

 Pertama, bagi pemerintahan desa dan seluruh Lembaga Adat Desa 

Nitakloang. Belis merupakan budaya yang memiliki sejarah yang panjang dan 

terbawa hingga saat ini karena berkenaan dengan martabat seorang perempuan. 

Oleh karenanya, pemerintah Desa Nitakloang harus mampu membangun relasi 

yang kuat agar dapat mengaplikasikan nilai-nilai belis yang luhur. 

 Kedua, masyarakat Desa Nitakloang yang merupakan penggerak praktik 

belis itu sendiri memiliki peranan penting dalam urusan belis. Masyarakat juga 

harus mampu mengkolaborasikan belis dengan perkembangan zaman sehingga 

belis yang ada tetap dapat terjaga dan mudah untuk diterima oleh anak-anak 

muda. 

 Ketiga, Gereja harus sesering mungkin memberikan edukasi mengenai 

makna perkawinan Katolik karena sering kali ada pasangan yang sudah tinggal 

bersama-sama namun belum menerima sakramen perkawinan Gereja Katolik 

karena masalah belis yang belum terselesaikan. 

 Keempat, bagi muda-mudi, harus menilai belis dalam terang positif karena 

belis merupakan sebuah manifestasi terhadap martabat pasangan mereka sendiri. 

Belis merupakan cara mereka untuk menghargai pasangan dan keluarga besarnya. 

Muda-mudi harus benar-benar mempersiapkan diri mereka dengan matang dan 
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memahami dulu makna belis dan perkawinan Katolik itu sendiri sebagai fondasi 

mereka dalam membangun kehidupan berumah tangga kelak. 

 Kelima, dunia pendidikan harus menjaga budaya belis sebagai sebuah nilai 

kultural yang harus diajarkan kepada anak didik sehingga mereka mampu 

memahami makna belis secara baik dan dengan demikian belis akan menjadi 

sebuah kearifan lokal yang benar-benar terjaga dari generasi ke generasi. 
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